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1.1 Latar Belakang

Kebutuhan pasar internasional untuk minyak serai meningkat 3 - 5% per
tahun. Negara mengirim minyak serai wangi Indonesia, yaitu Amerika
Serikat, China, Singapura, Belanda, Jerman dan Filipina (Ali & Ali Jumma,
2005). Harga minyak serai berkisar antara Rp. 120.000 — Rp. 140.000 /kg
dengan harga daun segar antara Rp. 250 — Rp. 500/kg daun (Paimin & I,
2002) (Depperindag, 2002). Tahun 2018 harga pasar minyak serai antara Rp.
215.000 — Rp. 225.000 /kg dan harga daun segar sekitar Rp. 1000 /kg.
Minyak serai merupakan komoditas minyak atsiri yang memiliki potensi
cukup besar di antara minyak atsiri lainnya yang memiliki pangsa pasar yang
besar, seperti minyak kenanga 67%, minyak nila 90%, minyak serai wangi
12%, minyak akar wangi 26%, minyak cengkeh 63%, dan minyak pala 72%
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2013). Pemasok minyak serai nomor tiga di
dunia adalah Indonesia, setelah Vietnam dan China. Menurut laporan
(Kementrian Perdagangan, 2011), pemasok China dan Indonesia sudah
mendekati 4000 ton dan 40 %.

Minyak serai wangi merupakan salah satu komoditas unggulan yang
mempunyai potensi untuk diusahakan oleh CV Agam Jaya Atsiri. Bisnis
budidaya dan penyulingan serai wangi membutuhkan modal yang besar, serta
dalam usaha terdapat risiko produksi dan harga yang akan memengaruhi
kelayakan usaha tersebut. Peramalan memiliki tujuan untuk memprediksi
prospek ekonomi dan aktivitas usaha dan juga pengaruh lingkungan terhadap
prospek tersebut. Peramalan sendiri dapat menjadi dasar untuk rencana jangka
pendek, menengah ataupun jangka panjang perusahaan tersebut. Dalam suatu
peramalan (forecasting) diperlukan seminim mungkin kesalahan (eror)
didalamnya. Memprediksi dan meramalkan harga minyak serai wangi saat ini
menjadi salah satu bagian yang paling penting untuk CV Agam Jaya Atsiri

dalam mengambil keputusan manajemen. Analisis inilah yang akan



digunakan oleh perusahaan maupun pihak manajemen operasional untuk
membuat perencanaan terkait kegiatan usaha dalam beberapa periode tertentu.

Akhir-akhir ini harga minyak serai wangi mengalamai penurunan dari Rp
200.000 per Kg menjadi Rp 150.000 hingga Rp 170.000 . “Faktor lain
penyebab turunnya harga minyak serai ini karena nilai tukar rupiah semakin
melemah. Sehingga ekspor minyak serai wangi mengalami penurunan harga “
uyjar Andik Tri pemilik CV Agam Jaya Atsiri. Hal tersebut membuat CV
Agam Jaya Atsiri kesulitan untuk menentukan biaya operasional membuka
cabang produksi baru untuk minyak serai wangi. Apabila harga minyak serai
wangi bisa diprediksi meningkat maka akan tetap menjadi produksi utama
serta dapat membuka tempat/lahan produksi baru minyak serai wangi dan
apabila masih tetap atau menurun maka akan mencari bahan minyak atsiri lain
yang lebih menguntungkan.

Logika klasik sering disebut logika Boolean (0 atau 1). Jika suatu
pernyataan memiliki nilai benar maka bernilai 1, sebaliknya bila pernyataan
salah (false) maka bernilai 0. Harga minyak serai tertinggi Rp. 350.000 dan
mengalami penurunan menjadi Rp. 150.000. Apabila menggunakan logika
klasik harga Rp. 350.000 dinyatakan menjadi 1 dan harga Rp 150.000
dinyatakan dengan 0. Namun, penurunan harga Rp. 200.000 menjadi Rp.
150.000 hingga Rp.170.000 tidak dapat direpresentasikan menggunakan
logika klasik, sehingga perlu logika fuzzy yang memiliki pendekatan suatu
data terhadap solusi serta masih banyak alternative solusi diantara 0 dan 1.
Logika fuzzy juga menerapkan nilai kedekatan dan memperhatikan toleransi
untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Sehingga metode fuzzy sangat tepat
untuk diterapkan pada peramalan harga minyak serai wangi. Logika fuzzy
memiliki cara untuk merubah pernyataan numerik menjadi linguistic ataupun
sebaliknya (Synaptic, 2006). Kelebihan metode fuzzy time seris adalah dalam
proses perhitungan tidak membutuhkan sistem yang rumit seperti jaringan
syaraf dan algoritma genetika, metode ini dapat menyelesaikan masalah
peramalan data historis berupa nilai-nilai linguistik dan sudah dikembangkan

oleh berbagai peneliti (Song & Chissom, Fuzzy time series and its model,



1993). Dalam peramalan harga minyak serai, metode Fuzzy Time Series
(FTS) dapat menentukan prediksi harga yang akan datang dari data masa lalu
dengan nilai keakuratannya juga dapat diketahui. (Song & Chissom,
Forecasting Enrollments with Fuzzy Time Series Part I, 1993).

Data time series merupakan data yang terdiri atas satu objek tetapi
meliputi beberapa periode waktu misalnya data harian, mingguan, bulanan,
tahunan, dan lain-lain (Makridakis, Wheelwright S.C, & Mc Gee, 1999). Data
harga minyak serai memiliki data runtun waktu, analisis data runtun waktu
(time series analysis) memiliki tujuan untuk menemukan suatu keteraturan
atau pola yang dapat digunakan dalam peramalan kejadian mendatang. Dari
data harga minyak serai yang sudah diperoleh dari CV Agam Jaya Atsiri pola
data termasuk pada Pola Trend (T).
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Gambar 1. 1 Pola data trend harga minyak serai wangi

Pola ini terjadi bilamana terdapat kenaikan atau penurunan sekuler jangka
panjang dalam data. Dalam pengambilan keputusan analisis time series
adalah salah satu prosedur statistika yang digunakan untuk meramalkan
probabilistic keadaan yang akan terjadi di masa yang akan datang (Aswi &
Sukarna, 2006).

Beberapa perhitungan untuk melakukan peramalan telah dilakukan
sebelumnya. Pada tahun 2017 Fredericus Awan Gemilang telah melakukan
penelitian memprediksi harga penutupan saham dengan fuzzy time series.

Hasil perhitungan memperoleh nilai AFER tekecil adalah 0.5187%. Tahun



1.2

1.3

2018 Frans Agum Gumelar juga melakukan penelitian dengan judul
implementasi fuzzy time series untuk memprediksi harga daging di pasar
kabupaten malang. Pengujian menggunakan sebanyak 21 data harga gading
tahun 2016 serta 2017, nilai akurasi dari peramalan sebesar 57 %. Nilai eror
paling kecil terdapat pada bulan juni 2017 sebesar 16, 129 dan nilai eror
paling besar terletak pada bulan maret 2016 sebesar 65, 610, 000.
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya dan pentingnya
peramalan harga minyak serai wangi, maka dilakukan penelitian untuk
memprediksi harga minyak serai wangi . data yang digunakan adalah data
harga minyak serai pada CV. Agam Jaya Atsiri. Metode penelitian yang
dipilih adalah Fuzzy Time Series. Karena itu, dilakukan penelitian dengan
judul Penerapan Fuzzy Time Series dalam Peramalan Harga Minyak Serai

Wangi (Citronella Oil) pada CV Agam Jaya Atisiri.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditemukan
masalah yang akan dielesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana hasil prediksi harga minyak serai wangi dalam 1 bulan ke
depan dengan menggunakan fuzzy time series ?
b. Berapa tingkat kesalahan hasil prediksi dengan menggunakan metode

fuzzy time series dalam memprediksi harga minyak serai wangi ?

Batasan Masalah
Untuk menghindari penyimpangan dari judul dan tujuan yang sebenarnya,
maka penulis membuat batasan permasalahan pada penelitian ini, adapaun
batasan masalahnya adalah :
a. Data harga minyak serai (citronella oil) yang akan digunakan adalah data
tahun 2014 sampai 2020 yang diperoleh dari CV Agam Jaya Atisiri
b. Metode Average Forecasting Error Rate (AFER) dipilih untuk digunakan

dalam perhitungan akurasi peramalan



c. Metode yang digunakan adalah fuzzy time series dengan penentuan D; dan
D, yaitu 50 dan 100, 0 dan 100, 100 dan 0, 100 dan 1000
d. Periode harga minyak serai wangi yang diprediksi adalah 1 bulan

berikutnya yaitu pada bulan Mei 2020

1.4 Tujuan
a. Mengetahui harga minyak serai wangi untuk 1 bulan berikutnya
menggunakan fuzzy time series. Diharapkan dari hasil peramalan harga
tersebut CV. Agam Jaya Atsiri atau bagian manajemen operasional dapat
membuat perencanaan terkait kegiatan usaha dalam beberapa periode
tertentu
b. Mengetahui tingkat kesahalah hasil prediksi harga minyak serai wangi CV.

Agam Jaya Atsiri dengan menggunakan fuzzy time series

1.5 Manfaat
Penulisan skripsi ini memberikan manfaat gambaran dan mengetahui
tingkat keakuratan system menggunakan fuzzy untuk mengetahui harga
minyak serai per bulannya.
a. Bagi CV Agam Jaya Atsiri
Diharapkan harga yang sudah diramalkan mempermudah CV. Agam Jaya
Atsiri dalam melakukan analisis usaha dalam perencanaan kegiatan usaha
minyak serai wangi
b. Bagi Peneliti
Untuk membuktikan bahwa Fuzzy Time Series dapat meramalkan harga
minyak serai wangi (citronella oil)
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya dalam peramalan harga

menggunakan Fuzzy Time Series



